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Tidak ada media massa yang netral dalam memberikan suatu pengetahuan kepada pembacanya. Sebagai
sebuah organisasi industri media, mereka selalu memiliki misi dan kepentingan tertentu di balik berita yang
mereka sampaikan. Banyak faktor yang mempengaruhi dalam memposisikan suatu berita, seperti sidang
pembaca, iklan, ideologi kepentingan suatu media. Penelitian ini berusaha untuk melihat bagaimana media
mengkonstruksikan suatu realitas peran gender wanita yang berperan di dalam ranah publik.

Majalah UMMI merupakan majalah Islam yang dikhususkan bagi kaum perempuan dan memposisikan
dirinya sebagai media dakwah. UMMI sarat sekali dengan nilai-nilai keislaman dan membawavis serta
misi yang sesuai dengan gjaran Islam. Adapun misi dari majalah ini ialah untuk mencerdaskan dan mendidik
kaum perempuan agar menjadi perempuan yang sholihat.

Penelitian ini ingin menjawab pertanyaan yaitu bagaimanakah UMMI mengkonstruksikan peran gender
kepada para pembacanya dan bagaimanakah peran tersebut ditampilkan. Tujuan utama penelitian ini ialah
berupaya melihat media dalam mengkonstruksikan peran gender dihubungkan dengan faktor-faktor
eksternal yang mempengaruhi suatu produksi pemberitaan. Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini
ialah paradigma konstruktivisme dimana dalam paradigma ini memahami suatu realitas sebagai hasil
konstruksi mental para pembuatnya dan bersifat relatif.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah teori isi mediayang berasal dari Shoemaker dan
Reese. Dalam teori isi media, terdapat beberapa macam faktor yang mempengaruhi isi suatu media yaitu
Faktor Individu, Faktor Rutinitas Media, Faktor Organisasi Media, Faktor Extra Media dan Faktor Ideologi.

Penelitian ini menggunakan analisis wacanakritis (critical discourse analysis) yang berasal dari Norman
Fairclough. Untuk obyek penelitiannyaialah artikel-artikel yang berupa feature yang menggambarkan peran
perempuan di sektor publik pada majalah UMMI selama tahun 1990 sampai dengan tahun 2004.

Pemilihan periodisasi ini disebabkan telah dilaksanakannya tahun 1990 sebagai Dekade Perempuan.
Pemilihan rentang waktu ini dijuga disebabkan adanya kesulitan dalam memperoleh data yang dibutuhkan
dalam penelitian. Analisis wacana yang berasal dari Fairclough menekankan akan adanya perubahan. Dalam
analisis wacanakritisini dilakukan dengan melaui tiga tahapan yaitu dengan melihat pada teks, praktek
wacana dan praktek sosial budaya. Dalam analisis teks, digunakan teknik analisis framing yang berasal dari
Gamson dan Modigliani secara kualitatif. Sedangkan untuk level praktek wacana (discourse analysis)
digunakan wawancara mendalam dengan pihak redakst UMMI dan level praktek sosial budaya
(sociocultural practice) melihat adanya pengaruh dari luar, baik itu ekonomi, politik, dan lain-lain yang
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mempengaruhi suatu teks melalui praktek wacana.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa UMMI mengkonstruksikan peran ganda kepada pembacanya. Ini
dapat dilihat dari analisis teks yang peneliti lakukan. Dari analisis teks tersebut, diperoleh l[imaframe atau
bingkai yang diusung oleh UMM I yaitu peran ganda, dikotomi peran dalam keluarga, mandiri, kesetaraan
wanita dengan pria. Sedangkan dari level praktek wacana (discourse analysis) ditemukan bahwa UMMI
merupakan suatu media wanita yang memposisikan dirinya sebagai suatu media yang memiliki ideologi
Islam. Sehingga tidaklah mengherankan bila dalam setiap pemberitaannya, UMM I selalu mengedepankan
nilai-nilai 1slam kepada pembacanya. Selain itu, biladilihat dari individu pekerja media UMMI sendiri,
mereka juga menjalankan peran ganda dalam aktivitas keseharian mereka. Dan dari level praktek sosia
budaya terlihat pengaruh pelaksanaan Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) yang memperbolehkan
kaum perempuan untuk berkiprah dalam sektor publik tetapi diharuskan untuk tetap konsisten terhadap
peran mereka di sektor domestik. Timbulnya tuntutan kesetaraan antara pria dan wanita dan adanya gjaran
yang terdapat dalam Islam sendiri yang memandang kesetaraan antara pria dan wanita turut mempengaruhi
timbulnya suatu teks.



